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RINGKASAN 

 

Dengan adanya permasalahan peningkatan pertumbuhan penduduk setiap 

tahunnya sebesar 1,25%, maka akan berdampak pada peningkatan sampah dan 

limbah yang dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan. Dengan penerapan desa 

menggunakan sistem zero waste to landfill dapat menjadi solusi untuk mengatasi 

sampah, limbah dan pencemaran yang terjadi di lingkungan sekitar. Dengan 

demikian, dimasa yang akan datang dapat dijadikan solusi jumlah sampah dan 

limbah yang menumpuk dan dimanfaatkan kembali. 

Dengan inovasi gagasan pengolahan sampah yang terintegrasi yang terdiri 

beberapa jenis proses pengolahan sampah dan nantinya didaur ulang. Konsep 

pengelolaan sampah ini berprinsip “zero waste to landfill“. Proses pengolahan 

sampah akan dibagi vermicomposting, pencernaan limbah secara anaerob, maggot 

larva, gasifikasi plasma, serta daur ulang. Tahap pengolahan sampah dan limbah 

akan dibagi beberapa tahap yang pertama sampah dan limbah masuk, yang kedua 

dilakukan pemilahan dengan mesin pemilah sampah otomatis dengan sensor IoT 

sesuai jenis sampah sesuai sektor pengolahan sampah tersebut. Setelah dipilah 

dilakukan proses pengolahan sesuai jenis sampah dan limbah. Setelah sampah dan 

limbah masuk proses pengolahan akan menjadi produk yang disimpan di unit 

penyimpanan. Produk yang dihasilkan ini, nantinya dapat digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Dengan adanya model pengelolaan sampah 

dengan cara mengurangi penumpukan sampah, dimana sampah akan digunakan 

kembali ataupun didaur ulang sehingga tidak ada sampah yang berakhir di TPA.  

Dalam mengimplemetasikan gagasan dalam bentuk video terdapat 3 tahap 

yaitu Tahap Pra-produksi, Tahap Produksi, dan Tahap Pasca Produksi. Dalam 

Tahap Pra-produksi kami melakukan rapat koordinasi yang berguna untuk 

brainstorming, diskusi mengenai ide, pembagian tugas dan persiapan kegiatan yang 

dilaksanakan. Pada tahap produksi terdiri beberapa tahapan seperti pembuatan 

storyboard, pembuatan aset visual, perekaman suara narasi & aset video, pembuatan 

animasi dan penyuntingan video. Pada tahap Pasca Produksi merupakan tahap akhir 

Pembuatan Video. Tahap ini terdiri dari evaluasi video dan publikasi video. 

Konsep desa dengan sistem zero waste to landfill demi mewujudkan 

pengelolaan desa yang berkelanjutan di sektor industri, rumah tangga, pertanian, 

dan peternakan merupakan solusi untuk mengatasi limbah yang dapat menyebabkan 

pencemaran lingkungan di desa. 

 

Kata kunci: Sampah, Limbah, Pencemaran, Zero Waste To Landfill
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Dalam kurun waktu 10 tahun terakhir Indonesia mengalami peningkatan 

penduduk setiap tahunnya sebesar 1,25%. Tentu saja dengan meningkatnya jumlah 

penduduk setiap tahun akan berdampak pada peningkatan sampah. Menurut 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) menyebut total sampah 

nasional pada 2021 mencapai 68,5 juta ton. Dari jumlah itu, sebanyak 17% atau 

sekitar 11,6 juta ton, disumbang oleh sampah plastik. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat 26% desa tercemar dari total 

83,9 ribu desa di Indonesia. Pencemaran lingkungan ini mencakup pencemaran air, 

tanah dan udara. Menurut Local Data pencemaran air dan tanah ini diakibatkan 

sungai yang tercemar akibat limbah industri dan limbah rumah tangga. Sehingga 

mengakibatkan kualitas air sungai di Indonesia dalam kondisi tidak baik. 

Pencemaran udara ini diakibatkan dari limbah pertanian dan peternakan.  

Limbah pertanian terbesar di Indonesia yaitu limbah jerami padi dan jerami 

jagung. Produksi padi menyumbang emisi gas metana yang banyak setiap tahunnya 

menyaingi emisi penerbangan pesawat di dunia (ClimateWatch, 2020). Limbah 

pertanian akan meningkat jika tidak diolah dengan baik. Limbah pertanian di 

Indonesia sendiri memiliki nilai guna yang sangat rendah karena hanya diolah 

menjadi pakan ternak atau dibakar sehingga menyebabkan polusi. Limbah 

peternakan menyumbang emisi gas rumah kaca seperti gas metana (CH4) dan 

dinitrogen oksida (N2O) melalui fermentasi enterik dan kotoran ternak. Menurut 

data terbaru, sumbangan sektor peternakan terhadap pemanasan global 5,8%, lebih 

kecil dari sumbangan sektor transportasi di dunia yang menyumbang 16,2%. 

(OWID, 2006). Disimpulkan bahwa sebuah desa masih menghasilkan limbah yang 

dapat menyebabkan pencemaran serta pemanasan global.  

 
Gambar 1.1 Kondisi Tempat Pembuangan Akhir Piyungan 

(Sumber : Dokumentasi PKM VGK UTY, 2022)  

Dengan situasi seperti ini apakah kedepannya desa di Indonesia dapat 

menuju desa yang bebas sampah, bebas polusi dan pencemaran, seiring dengan 

peningkatan penduduk setiap tahunnya yang tentunya akan menyebabkan 

peningkatan sampah. Untuk mengatasi masalah tersebut, kami memiliki solusi dan 

gagasan yaitu konsep desa dengan sistem zero waste to landfill di sektor industri, 

rumah tangga, pertanian, dan peternakan. Mengembangkan konsep desa dengan 
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zero waste to landfill yang merupakan solusi untuk mengatasi limbah yang dapat 

menyebabkan pencemaran lingkungan di desa. 

 

1.2. Gagasan Futuristik yang Ditawarkan 

Dengan adanya masalah sampah dan limbah, pencemaran di desa serta 

untuk mewujudkan SDGs ke-11 pembangunan kota dan pemukiman inklusif, aman, 

tahan lama dan SDGs ke-13 mengambil aksi segera untuk memerangi perubahan 

iklim dan dampaknya. Terbentuk sebuah gagasan dengan inovasi pengolahan 

sampah yang terintegrasi yang terdiri beberapa jenis proses pengolahan sampah dan 

nantinya didaur ulang. Konsep pengelolaan sampah ini berprinsip “zero waste to 

landfill“. Proses pengolahan sampah akan dibagi vermicomposting, pencernaan 

limbah secara anaerob, maggot larva, gasifikasi plasma, serta daur ulang.  

Tahap pengolahan sampah dan limbah akan dibagi beberapa tahap yang 

pertama sampah dan limbah masuk, yang kedua dilakukan pemilahan dengan mesin 

pemilah sampah otomatis dengan sensor IoT sesuai jenis sampah sesuai sektor 

pengolahan sampah tersebut. Setelah dipilah dilakukan proses pengolahan sesuai 

jenis sampah dan limbah. Setelah sampah dan limbah masuk proses pengolahan 

akan menjadi produk yang disimpan di unit penyimpanan. Produk yang dihasilkan 

ini, nantinya dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Dengan 

adanya model pengelolaan sampah dengan cara mengurangi penumpukan sampah, 

dimana sampah akan digunakan kembali ataupun didaur ulang sehingga tidak ada 

sampah yang berakhir di TPA.   

 

BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.    Teknik Vermicomposting  

Teknik Vermicomposting adalah adalah proses pengomposan limbah 

organik pada sektor pertanian menjadi kompos berkualitas tinggi dengan 

menggunakan cacing tanah (Teknik Lingkungan UB, 2015). Kompos ini kaya 

nutrisi dan jadi faktor pendorong pertumbuhan tanaman. Teknologi 

vermicomposting ini ramah lingkungan dan membantu dalam pengelolaan sampah 

dengan melibatkan aksi biokimia cacing tanah pada limbah organik yang 

menghasilkan biomassa cacing tanah dan kascing. Pupuk organik ini dapat 

meningkatkan kualitas tanah. Dengan adanya pupuk organik dari proses 

Vermicomposting, mengurangi penggunaan pupuk kimia untuk menghindari 

pencemaran tanah di sektor pertanian. 

 

2.2.    Pengolahan Limbah Secara Anaerob  

Jenis pengolahan melalui pencernaan limbah secara anaerob memanfaatkan 

limbah organik pada sektor peternakan untuk produksi biogas. Limbah organik 
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yang dapat menghasilkan biogas harus mengandung metana 50-70% seperti limbah 

kotoran ternak (BAPPEDA, 2014). Untuk teknologi limbah organik ini 

menggunakan teknologi digester yang didesain khusus dalam kondisi anaerob 

sehingga mengurangi emisi gas rumah kaca dan biogas dapat digunakan sebagai 

biofuel maupun minyak tanah. 

 

2.3.    Budidaya Maggot Larva 

Jenis pengolahan dengan budidaya maggot larva memanfaatkan sampah dan 

limbah organik pada sektor industri dan rumah tangga. Sebanyak 10.000 maggot 

dapat menghabiskan 1 kg sampah dan limbah organik dalam waktu 24 jam. Maggot 

sangat cepat berkembangbiak (Aprianthina, I Dewa Ayu Yona, 2021). Maggot 

dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak, biodiesel dan substansi lainnya. 

  

2.4.    Gasifikasi Plasma 

Jenis pengolahan melalui proses gasifikasi plasma memanfaatkan limbah 

anorganik. Proses ini melibatkan pengolahan termal bahan limbah dalam bejana 

tertutup di bawah suhu dan tekanan tinggi, dengan ketersediaan oksigen yang 

terbatas untuk menghasilkan syngas yang sangat terionisasi dan bermuatan listrik 

untuk menghasilkan listrik dan panas. Diketahui syngas dapat digunakan sebagai 

bahan bakar dalam sistem pembakaran, untuk generasi listrik dan untuk produksi 

hydrogen (Andi Wibowo, K., Zulfah Zain, A., Puryadi, Zahar, I., & Nur, M. 2017).  

 

2.5.    Pengangkutan Sampah dengan Truk Compactor 

Pengangkutan sampah dengan truk compactor, merupakan truk sampah 

yang menggunakan sistem hidrolis didesain dengan bak tertutup agar pengangkutan 

sampah bebas bau. Kondisi truk tersebut lebih aman untuk mengangkut sampah 

karena meminimalkan sampah tercecer sepanjang perjalanan menuju TPA. 

Kapasitas sampah yg diangkut mencapai 6m³ - 12m³ (Irman,Joy, 2013). 

 

2.6.    Pemilahan Sampah 3R 

Pemilahan sampah dengan 3R, yaitu dengan menerapkan Reuse atau 

menggunakan kembali sampah secara langsung. Reduce atau mengurangi, segala 

sesuatu yang menyebabkan timbulnya sampah. Recycle atau daur ulang, yaitu 

memanfaatkan kembali sampah setelah mengalami proses pengolahan (Kementrian 

Lingkungan Hidup, 2012). 

 

BAB 3 

TAHAP PELAKSANAAN 

 

3.1. Persiapan Umum 

Dalam Tahap persiapan, tahap awal yang kami lakukan yaitu 

mempersiapkan alat rekam video dan alat rekam suara. Alat rekam video 
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menggunakan drone DJI Mavic Mini dan tripod. Selain itu, kami akan 

menggunakan animasi motion graphics untuk mempermudah penjelasan dalam 

video. Sedangkan untuk alat rekam suara menggunakan mic taffware BM-8000 dan 

aplikasi audacity. Setelah semua alat sudah dipersiapkan kami melakukan 

penginstalan aplikasi supaya dapat melakukan pengeditan video. Aplikasi yang 

kami gunakan yaitu SkethcUp, Lumion, adobe ilustrator, adobe after effect, dan 

adobe primiere pro serta pembeli lisensi adobe. 

  

3.2. Penyusunan Storyboard Video 

Dalam penyusunan setiap scene video yang akan dibuat, diperlukan 

penyusunan storyboard. Storyboard adalah sketsa gambar sebagai langkah awal 

dalam membuat gambaran alur cerita yang disusun setiap scene sesuai naskah 

skenario. Dalam penyusunan storyboard dilakukan dengan menggambar sketsa 

secara manual. Setelah penyusunan storyboard selesai sesuai alur, kemudian hasil 

sketsa gambar dijadikan sebagai acuan hingga saat dilakukan penggambaran secara 

grafis dapat di detailkan dengan kreatif dan menarik. 

 

3.3. Pembuatan Video VGK 

 
Gambar 3.1 Tahap Pelaksanaan 

 

3.3.1. Tahap Pra-Produksi 

 
Gambar 3.2 Tahap Pra-Produksi 

Pada proses awal dalam merencanakan sebuah ide program kreativitas 

mahasiswa, tentunya tahap awal yang dilakukan adalah melakukan brainstorming 

dengan anggota tim mengenai hal apa yang akan dibahas dan dijadikan sebuah ide 

atau gagasan nantinya. Dalam menentukan konsep atau ide, tentunya harus 

memiliki pemikiran dasar dan gagasan awal, yang bertujuan untuk menuangkannya 

ke dalam audio visual.  

Kami juga membahas mengenai penyusunan rencana timeline kegiatan 

PKM VGK secara offline dan online melalui zoom meeting. Selain itu, kami 

membagikan tugas penanggung jawab masing-masing kegiatan dan tugas 

berdasarkan timeline untuk mempersiapkan naskah skenario, storyboard, presentasi 

maupun video. Dengan adanya penyusunan timeline, diharapkan progres dari setiap 

kegiatan dapat berjalan lancar. Dalam tahap ini kami melakukan rapat koordinasi 

yang berguna untuk Brainstorming, diskusi mengenai ide, pembagian tugas dan 

persiapan kegiatan yang dilaksanakan. 
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3.3.2. Tahap Produksi 

 
Gambar 3.3 Tahap Produksi 

Pada tahap produksi, kami membuat beberapa tahapan seperti pembuatan 

storyboard, pembuatan aset visual, perekaman suara narasi, pembuatan aset video, 

pembuatan animasi video, penyuntingan video dan evaluasi video. 

1. Pembuatan Storyboard 

Pada Tahapan ini kami melakukan metode brainstroming dan mencari berbagai 

inspirasi berdasarkan video yang sudah ada. Setelah itu kami tuangkan dalam 

bentuk Storyboard, kemudian kami melakukan penggambaran ilustrasi dalam 

bentuk gambar animasi secara manual, agar kedepannya dapat memberikan arah 

dalam proses pembuatan animasi video berdasarkan storyboard yang sudah dibuat. 

2. Pembuatan Aset Visual 

Setelah pembuatan storyboard selesai, kami melakukan pembuatan aset visual. 

Dalam proses pembuatan aset visual, kami menggunakan aplikasi adobe ilustrator, 

supaya dapat memudahkan kami dalam proses pembuatan gambar ilustrasi dengan 

animasi 2D. 

3. Perekaman Suara Narasi  

Setelah membuat aset visual, kami melakukan perekaman suara narasi. Pada 

tahapan ini kami melakukan perekaman suara narasi dengan alat mic taffware BM-

8000 dan dibantu dengan aplikasi audacity yang dapat memudahkan kami dalam 

proses perekaman suara narasi video. Proses perekaman suara narasi ini dilakukan 

di Desa Manding, Bantul, Yogyakarta. 

4. Pembuatan Aset Video 

Setelah perekaman suara narasi, kami melanjutkan proses pembuatan aset 

video. Pada proses pengambilan aset video kami menggunakan drone DJI Mavic 

Mini. Pada proses ini kami melakukan di beberapa tempat yaitu peternakan sapi 

milik warga desa Trirenggo, Bantul, Yogyakarta dan TPA Piyungan, Yogyakarta 

untuk melakukan pengambilan gambar sebagai aset video. 

5. Pembuatan Animasi Video 

Dalam proses pembuatan animasi kami menggunakan aplikasi 3D atau aplikasi 

modelling menggunakan Sketchup, dan Lumion. Kami juga menggunakan aplikasi 

Adobe after Effect, agar aset visual yang sudah kami buat pada aplikasi Adobe 

Illustrator dapat kami kembangkan melalui Adobe After Effect. 

6. Penyuntingan Video 

Dalam tahapan penyuntingan video menggunakan aplikasi Adobe Premiere 

Pro, yang dapat berfungsi untuk menggabungkan dan memotong setiap scene yang 

ada pada video, supaya video yang dibuat dapat terlihat lebih menarik dan bisa 

memberikan efek pada setiap scene video. Kami juga menggunakan aplikasi Adobe 
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After Effect, yang berfungsi untuk memberikan efek gerak pada animasi yang 

sudah dibuat. 

 

3.3.3. Tahap Pasca-Produksi 

 
Gambar 3.4 Tahap Pasca-Produksi 

Pada tahap pasca produksi merupakan tahap akhir pembuatan video. Tahap 

ini terdiri dari evaluasi video dan publikasi video.  

1. Evaluasi Video  

Hasil video yang sudah jadi, akan dilakukan evaluasi secara internal dan 

diskusi bersama dengan dosen pembimbing. Hasil evaluasi ini kemudian digunakan 

untuk melakukan perbaikan dan penyempurnaan video PKM VGK. Kami juga 

meminta saran dan kritik melalui eksternal dengan menunjukan video kepada 

beberapa teman dan memberikan google form untuk diisi dan memberikan saran 

dan kritik. 

2. Publikasi Video  

Setelah video jadi dan sudah di evaluasi bersama tim, akan dilakukan publikasi 

video. Publikasi video dilakukan pada kanal Youtube. Sebelum dipublikasi perlu 

mempersiapkan judul video beserta caption isi video. 

 

 

BAB 4 

HASIL YANG DICAPAI DAN POTENSI KHUSUS 

  

4.1.    Hasil Luaran PKM VGK 

         Hasil Luaran PKM VGK kami adalah:  

1. Laporan Kemajuan 

2. Laporan Akhir 

3. HAKI 

Dalam pembuatan video ini perlu mendaftarkan Hak Atas Kekayaan 

Intelektual sebagai jenis kekayaan dan kepemilikan aset video dan poster untuk 

mencegah adanya plagiarisme. 

4. Video 

Dalam pembuatan video ini terdapat aspek penting, yaitu berupa naskah narasi, 

storyboard, aset gambar, suara narasi, serta animasi agar video yang dibuat dapat 

terencana dengan baik semaksimal mungkin. 

5. Poster 

Dalam pembuatan poster ini terdapat aspek penting yang berisi latar belakang, 

tahap pengolahan, tahap implementasi serta tujuan SDGs terhadap gagasan yang 

kami buat. Poster dapat di lihat pada lampiran 4. 
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4.2.    Hasil Video PKM VGK 

4.2.1.   Hasil Pra Produksi 

         Tahap pra produksi merupakan tahapan awal di mana mencari permasalahan 

sampai ide muncul. Kami menemukan ide gagasan diawali dengan melihat kondisi 

dan permasalahan di sekitar kami. Selanjutnya dari ide gagasan tersebut hasil 

aktivitas pada tahap pra produksi adalah menyiapkan naskah skenario, dan 

pembuatan storyboard melalui diskusi oleh tim.  

1. Naskah Skenario 

Menulis naskah skenario merupakan kegiatan menuliskan ide dan isi alur dari 

suatu cerita dalam bentuk yang sudah ditentukan, dengan tujuan yang bisa dijadikan 

sebagai acuan dalam bentuk pengambilan setiap scene pada video. Sehingga 

memudahkan ketika pembuatan video serta mempermudah dalam pembuatan alur 

cerita. 

2. Storyboard 

Storyboard adalah gambaran scene video yang merupakan urutan gambar yang 

akan diambil ketika perekaman video serta pembuatan aset visual. Hasil pada 

tahapan ini kami menuangkan ide dalam bentuk gambar ilustrasi secara manual, 

untuk memudahkan kami dalam memahami alur cerita dari naskah yang telah 

direncanakan. 

 
Gambar 4.1 Storyboard 

(Sumber : Dokumentasi PKM VGK UTY, 2022) 

4.2.2.   Hasil Produksi 

         Setelah semua naskah skenario dan storyboard selesai, maka dilakukan 

perekaman. Perekaman dilakukan secara offline di waktu dan tempat yang sudah 

disepakati bersama. Kegiatan produksi kami dilakukan secara offline dan online. 

Hasil dari tahap produksi merupakan tahapan di mana proses pembuatan aset visual, 

audio dan video diciptakan. 

1. Aset Visual 

Di tahap ini, akan dilakukan proses pembuatan gambar animasi untuk 

dimasukkan ke dalam video. Proses awal mengacu pada gambar yang terdapat pada 

storyboard. Dalam proses ini tim kami menggunakan aplikasi adobe Illustrator agar 

dapat memudahkan dalam proses pembuatan aset visual. Hasil akhir dalam 

pembuatan aset visual yaitu gambar aset visual berupa gambar 2D yang akan 

dijadikan sebagai animasi dalam video nantinya.  
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Gambar 4.2 Aset Visual yang dibuat menggunakan software Adobe Illustrator 

(Sumber : Dokumentasi PKM VGK UTY, 2022) 

2. Aset Audio 

Untuk audio, saat produksi akan ada proses perekaman suara dengan talent dari 

tim PKM VGK. Proses perekaman suara dilakukan dengan mic taffware BM-8000 

dan aplikasi audacity. 

 
Gambar 4.3 Aset Audio berupa rekaman narasi  

(Sumber : Dokumentasi PKM VGK UTY, 2022) 

3. Aset Video 

Aset Video dilakukan dengan perekaman di peternakan milik warga di desa 

bantul dan TPA Piyungan. Setelah perekaman selesai dilakukan dan seluruh frame 

yang ada di storyboard sudah diambil, saatnya melanjutkan tahap produksi video.  

 
Gambar 4.4 Aset Video berupa perekaman area TPA Piyungan dan desa 

Trirenggo, Bantul 

(Sumber : Dokumentasi PKM VGK UTY, 2022) 

4.2.3.   Hasil Pasca Produksi 

         Tahap pasca produksi adalah tahap akhir dalam kegiatan ini, semua ide yang 

sudah diciptakan akan diserahkan dan dipublikasikan sesuai dengan aturan yang 

ditetapkan. Hasil akhir dalam pasca produksi yaitu melakukan publikasi video. 

1. Publikasi Video 

Setelah semua tahapan video selesai saatnya melakukan tahap publikasi video. 
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Dalam video PKM kami berdurasi 03:49 menit. Berikut bukti publikasi video 

sementara dan link video PKM kami https://youtu.be/fS8CsuBeXdM  

 
Gambar 4.5 Publikasi Video Sementara PKM VGK 

(Sumber : Dokumentasi PKM VGK UTY, 2022) 

 

4.3.   Potensi Khusus 

Dengan adanya permasalahan peningkatan pertumbuhan penduduk setiap 

tahunnya, maka akan berdampak pada peningkatan sampah dan limbah yang dapat 

mengakibatkan pencemaran lingkungan. Dengan penerapan desa menggunakan 

sistem zero waste to landfill dapat menjadi solusi untuk mengatasi sampah, limbah 

dan pencemaran yang terjadi di lingkungan sekitar. Dengan demikian, dimasa yang 

akan datang dapat dijadikan solusi jumlah sampah dan limbah yang menumpuk dan 

dimanfaatkan kembali. 

Dalam rencana jangka panjang yang akan diterapkan inovasi dengan sistem 

zero waste to landfill ini adalah pada tahun 2023 yaitu menetapkan kerjasama 

perencanaan dan perancangan sistem dengan lembaga dan pemerintah maupun 

pihak terkait. Kemudian pada tahun 2027 mengumpulkan para investor yang 

tertarik untuk mendukung serta mengembangkan inovasi ini, lalu pada tahun 2030 

melakukan perancangan sistem serta mengamati bagaimana pengaplikasian di 

lapangan. Selanjutnya pada tahun 2033 setelah menetapkan lokasi yang cocok 

dengan inovasi ini, kemudian melakukan pengerjaan bangunan dan pada tahun 

2036 melakukan uji coba serta evaluasi sistem zero waste to landfill terhadap 

lingkungan sekitar. Apabila sudah cukup siap untuk dapat direalisasikan ke tempat 

lainya, maka dapat di kembangkan di desa-desa Indonesia yang mengalami 

permasalahan pencemaran lingkungan oleh sampah dan limbah.    

 

BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1.    Kesimpulan 

Konsep desa dengan sistem zero waste to landfill pada sektor industri, 

rumah tangga, pertanian, dan peternakan yang merupakan solusi untuk mengatasi 

limbah yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan di desa. Dalam 

pelaksanaan pembuatan video perlunya menggunakan animasi 2D berbasis motion 

https://youtu.be/fS8CsuBeXdM
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graphics agar video mudah dipahami, gagasan ini memiliki potensi sebagai sistem 

pengembangan desa berkelanjutan. Perlunya penelitian lebih lanjut untuk 

dikembangkan. 

 

5.2.    Saran 

Pada Video Youtube perlu di kembangkan lagi ide teknologi yang dapat 

membantu yaitu memperkuat kharakteristik video dengan menambahkan tagar dan 

logaritma agar bisa dijangkau oleh banyak audiens. Gagasann ke depannya 

memungkinkan untuk dikembangkan dan diproduksi sehingga dapat diterapkan 

dengan sistem zero waste to landfill demi mewujudkan pengembangan desa yang 

berkelanjutan di Indonesia. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Penggunaan Dana 

No. Tanggal Jenis Pengeluaran Jumlah 
Harga 

Satuan (Rp) 

Harga 

Total (Rp) 

1 07/06/22 Lisensi Adobe Illustrator 1 Bulan  283.300 283.300 

2 07/06/22 Lisensi Adobe Premiere pro 1 Bulan  283.300 283.300 

3 07/06/22 Lisensi Adobe After Effect  1 Bulan 283.300 283.300 

4 07/06/22 Lisensi Adobe Creative 

Cloud membership 

1 Bulan 269.800 269.800 

5 07/07/22 Lisensi Adobe Illustrator  1 Bulan 283.300 283.300 

6 07/07/22 Lisensi Adobe Premiere pro 1 Bulan 283.300 283.300 

7 07/07/22 Lisensi Adobe After Effect 1 Bulan 283.300 283.300 

8 07/07/22 Lisensi Adobe Creative 

Cloud membership 

1 Bulan 269.800 269.800 

9 17/07/22 Masker 2 10.000 20.000 

10 17/07/22 Hand Sanitizer 4 12.000 48.000 

11 18/07/22 Sewa Drone 1 600.000 600.000 

12 18/07/22 Transportasi, motor 1 2,345 7.650 17.939 

13 18/07/22 Transportasi, motor 2 2,59 7.650 19.814 

14 20/07/22 Sewa Drone 1 600.000 600.000 

15 21/07/22 Sewa alat rekaman 1 set 1 180.000 180.000 

16 25/07/22 Pensil mekanik 2 10000 20.000 

17 25/07/22 Isi pensil 1 3.000 3.000 

18 25/07/22 Penghapus 2 1.000 2.000 

19 25/07/22 HVS 1 rim 1 Bulan 55.000 55.000 

20 07/08/22 Lisensi Adobe Illustrator 1 Bulan 283.300 283.300 
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21 07/08/22 Lisensi Adobe Premiere pro 1 Bulan 283.300 283.300 

22 07/08/22 Lisensi Adobe After Effect 1 Bulan 283.300 283.300 

23 07/08/22 Lisensi Adobe Creative 

Cloud membership 

1 Bulan 269.800 269.800 

24 08/09/22 Kuota 5 100.000 500.000 

25 08/09/22 Daftar HAKI Video 1 400.000 400.000 

26 28/09/22 Daftar HAKI Poster 1 400.000 400.000 

SUB TOTAL (Rp) 6.224.853 
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Lampiran 2. Bukti-bukti Pendukung Kegiatan  
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Lampiran 3. Bukti Nota Penggunaan Dana  
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Lampiran 4. Poster PKM VGK UTY  

 
 

 


